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Daerah sempadan sungai merupakan suatu kawasan yang mempunyai manfaat untuk mempertahankan 
kegiatan perlindungan, penggunaan dan pengendalian atas sumber daya yang ada pada sungai guna menjaga 
keseimbangan ekosistem yang berada di dalam wilayah tersebut. Tukad Mati merupakan sungai yang 
difungsikan sebagai saluran drainase perkotaan, dan sumber air persawahan. Untuk mengetahui lebar 
minimal daerah sempadan sungai di Tukad Mati dilakukan analisa terhadap peraturan-peraturan yang terkait 
dengan sempadan sungai. Untuk mengetahui pemanfaatan daerah sempadan sungai dilakukan dengan 
penelusuran alur sungai Tukad Mati dari hilir menuju hulu sejauh 10 km dengan menggunakan GPS dan 
melakukan analisa citra satelit google earth. Hasil menunjukkan bahwa lebar minimum sempadan sungai di 
Tukad Mati adalah 15 meter. Pemanfaatan lahan pada daerah sempadan sungai Tukad Mati adalah 
permukiman sebanyak 50%, ruko sebanyak 20%, hotel sebanyak 15%, sawah sebanyak 8%, tegalan/tanah 
kosong sebanyak 5% dan fasiltias umum (tempat ibadah/pura) sebanyak 2%. 
 
Kata kunci: sempadan, pemanfaatan, tukad mati 
 
A. Pendahuluan 
Sungai merupakan alur atau wadah air alami atau buatan yang berupa jaringan pengaliran air 
beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi dibagian kanan dan kiri 
oleh garis sempadan. Sungai terdiri atas palung sungai dan sempadan sungai yang kedua-duanya 
membentuk ruang sungai. Palung sungai berfungsi sebagai ruang wadah mengalir dan sebagai 
tempat berlangsungnya kehidupan ekosistem. Sempadan sungai berfungsi sebagai ruang penyangga 
antara ekosistem sungai dan daratan, agar fungsi sungai dan kegiatan manusia tidak saling 
terganggu (Anonim, 2011). Sempadan sungai juga merupakan suatu kawasan yang mempunyai 
manfaat untuk mempertahankan kegiatan perlindungan, penggunaan dan pengendalian atas sumber 
daya yang ada pada sungai dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya (Anonim, 1993). 
Tukad Mati merupakan sungai yang membentang dari Kabupaten Badung hingga Kota 
Denpasar dengan panjang mencapai 22.429 km dan luas DAS 44.667 km2. Nama Tukad Mati 
diberikan karena sungai ini dulunya tidak ada fungsinya dimana hanya sebagai aliran tempat 
pembuangan air sawah, dan seiring perkembangan daerah Badung dan Denpasar, Tukad Mati 
dimanfaatkan sebagai saluran drainase perkotaan.  
Tukad Mati merupakan sungai yang difungsikan sebagai saluran drainase perkotaan, dan 
sumber air persawahan. Beberapa bagian/ruas Tukad Mati telah dibangun pasangan batu sebagai 
tanggul pada sisi tebing sungai dan sekaligus menjadi jalan inspeksi menyusur sungai. Pada 
beberapa ruas, tanggul ini berhimpit dengan pemukiman padat penduduk. Kondisi pemukiman 
yang berjarak sangat dekat dengan sungai, menyebabkan sungai tercemar oleh limbah rumah 
tangga dan industri rumah tangga disekitar sungai. 
Tukad Mati yang terletak di pusat Kota Denpasar mengalami desakan pembangunan 
perumahan pada daerah sempadannya. Pemukiman yang menghimpit sungai ini menyebabkan 
terjadinya beberapa permasalahan seperti sungai kota besar pada umumnya. Pada bagian hulu, 
masih terdapat beberapa ruas sungai yang belum terdapat pemukiman di bagian sempadan sehingga 
sungai masih tampak alami.  
Kejadian banjir yang disebabkan meluapnya air Tukad Mati hampir terjadi setiap tahun pada 
musim hujan. Daerah sempadan sungai yang seharusnya mampu melakukan perlindungan dan 
pengendalian terhadap banjir, menjadi tidak berdaya karena berubah fungsi. Untuk mengetahui 
fungsi atau pemanfaatan daerah sempadan sungai perlu dilakukan kajian terhadap pemanfaatan 
                                                 
1 Putu Aryastana, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Warmadewa, Jl. Terompong No. 24 Denpasar, 
aryastanaputu@yahoo.com 
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daerah sempadan sungai Tukad Mati, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penentukan 
perencanaan tata ruang wilayah sungai yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.  
B. Tinjauan Pustaka 
Kriteria dan batas sempadan sungai telah dituangkan dalam berbagai peraturan-peraturan 
pemerintah. Berikut akan dipaparkan mengenai kriteria dan batas sempadan sungai dari berbagai 
peraturan yang berlaku di tingkat nasional dan daerah: 
1. Peraturan Menteri PUPR No. 28 Tahun 2015 
Sempadan sungai meliputi ruang di kiri dan kanan palung sungai di antara garis sempadan dan 
tepi palung sungai untuk sungai tidak bertanggul, atau di antara garis sempadan dan tepi luar kaki 
tanggul untuk sungai bertanggul (Anonim, 2015). 
a) Sempadan sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan: 
- 10 (sepuluh) meter untuk kedalaman ≤ 3 (tiga) meter; 
- 15 (lima belas) meter untuk kedalaman sungai 3 (tiga) meter sampai dengan 20 
(dua puluh) meter; 
- 30 (tiga puluh) meter untuk kedalaman sungai lebih dari 20 (dua puluh) meter. 
b) Sempadan sungai besar tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan adalah paling 
sedikit berjarak 100 (seratus) meter. 
c) Sempadan sungai kecil tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan adalah paling 
sedikit 50 (lima puluh) meter. 
d) Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan adalah paling sedikit 
berjarak 3 (tiga) meter. 
e) Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan adalah paling sedikit 
berjarak 5 (lima) meter. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai 
Sempadan sungai pada peraturan ini dibedakan pada sungai bertanggul, sungai tidak bertanggul 
dan sungai yang terpengaruh oleh pasang surut dan tsunami. Kriteria dan batas sempadan menurut 
PP No. 38 tahun 2011 dapat dilihat pada tabel di bawah ini (Anonim, 2013): 





Perkotaan Kawasan Perkotaan 
Kriteria LS Kriteria LS 
Sungai 
bertanggul 
Dari kaki tanggul 
luar 5 m Dari kaki tanggul luar 3 m 
Sungai tidak 
bertanggul 
Sungai besar, DAS 




(L) > 15 m 50 m 
Tinggi tebing 
(H) > 20 m 30 m 
Sungai sedang, 
50<DAS<300 km2 75 m
3 m < L ≤ 15 
m 25 m 3 m < H ≤ 20 m 15 m 
Sungai kecil, DAS 





50 – 100 meter, diukur dari garis muka air pada pasang tertinggi 
a) Peraturan Presiden No. 45 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Sarbagita 
Penetapan kriteria dan batas sempadan sungai juga dibagi berdasarkan sungai bertanggul dan 
tidak bertanggul. Pembahasan kriteria dan batas sempadan dicantumkan dalam pasal 47 ayat 1, 
yaitu sebagai berikut (Anonim, 2011): 
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1. Sungai bertanggul, lebar sempadan sungai paling sedikit 5 m dari kaki tanggul sebelah 
luar. 
2. Sungai besar tidak bertanggul di luar kawasan permukiman, lebar sempadan sungai 
paling sedikit adalah 100 m dari tepi sungai; 
3. Anak sungai tidak bertanggul di luar kawasan permukiman, dengan lebar sempadan 
sungai paling sedikit 50 m dari tepi sungai. 
b) Peraturan Daerah (Prov. Bali) No 16 Tahun 2009 tentang RTRW Provinsi Bali 
Kriteria dan batas sempadan sungai ditetapkan kawasan dengan mencatumkan bahaya banjir. 
Kriteria dan batas sempadan sungai tercantum di dalam pasal 50 ayat 5 (Anonim, 2009): 
1. Kawasan perkotaan tanpa bahaya banjir: 
a. 3 meter untuk sungai bertanggul, 
b. 10 meter untuk sungai dengan kedalaman 3 – 10 m, 
c. 15 meter untuk sungai dengan kedalaman 10 – 20 m, 
d. 30 meter untuk sungai dengan kedalaman > 20 m. 
2. Kawasan perkotaan dengan bahaya banjir: 
a. 3 meter untuk sungai bertanggul, 
b. 25 meter untuk banjir ringan, 
c. 50 meter untuk banjir sedang; 
d. 30 meter untuk banjir besar; 
3. Kawasan perdesaan tanpa bahaya banjir 
a. 5 meter untuk sungai bertanggul, 
b. 10 meter untuk sungai dengan kedalaman < 3 m, 
c. 15 meter untuk sungai dengan kedalaman 3 – 20 m, 
d. 30 meter untuk sungai dengan kedalaman > 20 m. 
4. Kawasan perdesaan dengan bahaya banjir 
a. 5 meter untuk sungai bertanggul, 
b. 50 meter untuk banjir ringan, 
c. 100 meter untuk banjir sedang; 
d. 150 meter untuk banjir besar; 
c) Peraturan Daerah (Kota Denpasar) No. 27 Tahun 2011 tentang RTRW Kota Denpasar 
Tahun 2011 - 2031 
Peraturan zonasi kawasan sempadan sungai tercantum dalam pasal 83 poin 4, dimana 
pengelolaan sempadan sungai dilakukan dengan cara pengaturan sempadan yang terdiri atas 
(Anonim, 2011): 
1. 3 (tiga) meter untuk sungai bertanggul; 
2. 10 (sepuluh) meter untuk kedalaman lebih dari 3 (tiga) sampai 10 (sepuluh) meter; 
3. 15 (lima belas) meter untuk kedalaman 10 (sepuluh) sampai 20 (dua puluh) meter; dan 
4. 30 (tiga puluh) meter untuk kedalaman lebih dari 20 (dua puluh) meter. 
d) Keputusan Bupati Badung No. 638 Tahun 2003 tentang RDTR Kuta 
Kriteria dan batas sempadan sungai ditetapkan berdasarkan kawasan permukiman dengan 
kondisi sungai bertanggul dan sungai tidak bertanggul, seperti dijelaskan di bawah ini (Anonim, 
2003): 
1. Di luar kawasan permukiman dengan jarak sempadan sekurang-kurangnya 50 meter 
pada sungai tidak bertanggul dan 5 meter pada sungai bertanggul. 
2. Di dalam kawasan permukiman sekurang-kurangnya 10 meter kiri kanan sungai tidak 
bertanggul dan 3 meter kiri kanan sungai bertanggul serta cukup untuk dibangun jalan 
inspeksi sungai atau jalan lingkungan. 
e) Peraturan Walikota Denpasar Nomor 6 Tahun 2013 tentang Peraturan Zonasi Kawasan 
Strategis Sanur 
 Kriteri dan batas penetapan sempadan sungai adalah sebagai berikut (Anonim, 2013): 
1. Ketentuan teknis zona sempadan sungai adalah: 
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a. 3 (tiga) meter untuk sungai bertanggul; 
b. 10 (sepuluh) meter untuk sungai tidak bertanggul; 
c. 50 (lima puluh) meter untuk sungai yang terpengaruh pasang-surut air laut;  
d. Garis sempadan sungai tidak bertanggul yang berbatasan dengan jalan adalah 
mengikuti ketentuan garis sempadan jalan, dengan ketentuan kontruksi dan 
penggunaan jalan harus menjamin bagi kelestarian dan keamanan sungai serta 
bangunan sungai. 
2. Kepemilikan lahan yang berbatasan dengan sungai diwajibkan menyediakan ruang 
terbuka publik sekurang-kurangnya 3 m (tiga meter) sepanjang sungai untuk jalan 
inspeksi dan/atau taman telajakan 
f) Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 1997 
Dalam peraturan ini disebutkan kriteria sempadan sungai yang bertanggul minimal 5 meter dari 
batas luar tanggul, sedangkan yang tidak bertanggul ditentukan oleh pejabat berwenang 
berdasarkan pertimbangan teknis dan sosial (Anonim, 1997). 
g) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.63/prt/1993 
Peraturan ini dikeluarkan oleh Menteri Pekerjaan Umum dalam menentukan garis sempadan 
sungai, daerah manfaat sungai, daerah penguasaan sungai dan bekas sungai. dalam peraturan ini 
terdapat beberapa pasal yang menyebutkan tentang sempadan sungai. Berikut ini ialah beberapa 
ketentuan mengenai daerah sempadan (Anonim, 1993): 
1. Garis sempadan sungai bertanggul: 
a. Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan ditetapkan 
sekurang-kurangnya 5 (lima) meter di sebelah luar sepanjang kaki tanggul. 
b. Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan ditetapkan 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) meter di sebelah luar sepanjang kaki tanggul. 
2. Garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan pada sungai besar 
ditetapkan sedangkan pada sungai kecil sekurang-kurangnya 100 (seratus) m, 
sedangkan pada sungai sekurang-kurangnya 50 lima puluh m dihitung dari tepi sungai 
pada waktu ditetapkan. 
3. Penetapan garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan 
didasarkan pada kriteria: 
a. Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga) meter, garis 
sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) meter dihitung dari tepi 
sungai pada waktu ditetapkan. 
b. Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga) meter sampai 
dengan 20 (dua puluh) meter, garis sempadan dan ditetapkan sekurang-
kurangnya 15 (lima belas) meter dari tepi sungai pada waktu ditetapkan. 
c. Sungai yang mempunyai kedalaman meksimum lebih dari 20 (dua puluh) meter, 
garis sempadan ditetapkan sekurangkurangnya 30 (tiga puluh) meter dihitung 
dari tepi sungai pada waktu yang ditetapkan. 
h) Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1991 
Garis sempadan sungai bertanggul ditetapkan dengan batas lebar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
meter di sebelah luar ssepanjang kaki tanggul (Anonim, 1991). Garis sempadan sungai tidak 
bertanggul ditetapkan berdasarkan pertimbangan teknis dan sosial ekonomis oleh pejabat yang 
berwenang. 
Garis sempadan sungai yang bertanggul dan tidak bertanggul yang berada di wilayah perkotaan 
dan sepanjang jalan ditetapkan tersendiri oleh Pejabat yang berwenang. 
i) Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 
Dalam peraturan ini disebutkan bahwa lebar minimal sempadan ialah minimal 100 m untuk 
sungai besar dan 50 m untuk sungai kecil. Untuk sungai di kawasan permukiman, lebar minimal 
sempadan sekitar 10-15m (Anonim, 1990). 
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C. Metode Penelitian 
Untuk mengidentifikasi pemanfaatan daerah sempadan sungai Tukad Mati dilaksanakan 
dengan metode pengamatan lapangan dan analisa citra satelit. 
1. Pengamatan lapangan dilakukan dengan melakukan penelusuran alur sungai Tukad 
Mati dari hulu sampai hilir dengan menggunakan GPS, untuk mengetahui 
pemanfaatan daerah sempadan. 
2. Analisa citra satelit yaitu melakukan analisa pemanfaatan lahan daerah sempadan 
sungai dengan menggunakan bantuan peta google earth. 
1. Tahapan Penelitian 
Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan, 
adalah: 
a) Tahap persiapan penelitian 
- Survei awal, dibutuhkan untuk menganalisis permasalahan di lokasi penelitian. 
- Melakukan studi pustaka dalam rangka mempertajam permasalahan penelitian, 
teori dan konsep yang dapat menjelaskan fokus penelitian berdasarkan hasil 
survei awal. Studi pustaka menghasilkan variabel yang dijadikan pegangan pada 
tahap pengambilan data selanjutnya. 
b) Tahap pengumpulan data 
- Dilakukan pengumpulan data primer yang berhubungan dengan penelitian, 
seperti peta dasar lokasi penelitian. Pengumpulan data primer juga dilakukan 
dengan melakukan penelusuran alur sungai Tukad Mati untuk mengetahui 
pemanfaatan daerah sempadan sungai, yaitu dengan menggunakan GPS (Global 
Positioning Siystem). 
- Identifikasi data primer dan data sekunder yang telah diperoleh. 
c) Tahap analisis 
- Melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan memasukan data hasil 
penelusuran ke dalam peta google untuk mendapatkan klasifikasi pemanfaatan 
daerah sempadan sungai di Tukad Mati. 
- Menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik serta melakukan deskripsi dari 
hasil klasifikasi pemanfaatan lahan. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah pada alur sungai Tukad Mati yaitu sepanjang 10 km dari hilir sungai 
Tukad Mati, yang meliputi wilayah Kabupaten Badung dan Kota Denpasar Provinsin Bali. Gambar 
lokasi kegiatan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Gambar 2.  
Lokasi Identifikasi Pemanfaatan Sempadan Sungai Tukad Mati 
 
 
D. Hasil dan Pembahasan 
1. Penentuan Batas Minimal Sempadan Minimal 
Berdasarkan peraturan-peraturan yang terkait dengan sempadan sungai, maka kriteria 
batas minimal sempadan sungai Tukad Mati dapat dikelompokkan sebagaimana tabel 
berikut ini: 
Tabel 2. Kriteria Batas Minimal Sempadan Sungai Tukad Mati 
No Kriteria Batas Sempadan Minimal (m) 
Tukad 
Mati 
1 Lokasi sungai di kawasan perkotaan  √ 
2 Tidak bertanggul   
 Kedalaman < 3 m 10 dari tepi sungai x 
 Kedalaman 3 – 20 m 15 dari tepi sungai √ 
 Kedalaman > 20 m 30 dari tepi sungai x 
3 Bertanggul 3 meter dari kaki luar tanggul x 
Sumber: (Aryastana, 2015) 
 
Berdasarkan tabel di atas makan dapat diketahui bahwa batas minimal sempadan pada 
Tukad Mati adalah 15 meter. 
 
2. Pemanfaatan Daerah Sempadan Sungai 
Pemanfaatan daerah sempadan sungai Tukad Mati diperoleh dengan melakukan 
penelusuran dan analisa citra google earth, sesuai dengan batas sempadan minimal yang 
diperoleh. Berdasarkan hasil analisa diperoleh kondisi pemanfaatan daerah sempadan 
sungai sepanjang 10 km dari hilir adalah sebagai berikut: 
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 Kondisi Sungai Tukad Mati 
Sumber: (Aryastana, 2015) 
Pemanfatan lahan pada daerah sempadan sungai Tukad Mati secara umum adalah 
permukiman, pertokoan, hotel/villa, sawah, ladang, makam serta tanah kosong. Secara lebih rinci 
dapat dilihat pada Tabel 3 serta Gambar 4. 
 
Tabel 3. Pemanfaatan Lahan di Daerah Sempadan Sungai Tukad Mati 
No Uraian Pemanfaatan Lahan Dokumentasi 
1 Kawasan dari muara Tukad Mati ke arah hulu 
(sampai Jl. Patih Jelantik) lebih banyak 
permukiman termasuk hotel/villa dan 
pertokoan/perdagangan. Karena kawasan ini 
merupakan daerah wisata yang cukup ramai, 
yaitu kawasan wisata Kuta, Legian dan 
Seminyak. Bangunan di kiri dan kanan sungai 
cukup padat. Sebagian sisi tepi sungai langsung 
terdapat tembok bangunan. 
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No Uraian Pemanfaatan Lahan Dokumentasi 
2 Kawasan antara Jl. Patih Jelantik – Jl. Sunset 
Road pemanfaatan sempadan sungai juga lebih 
banyak untuk permukiman, villa/hotel dan 
pertokoan. Namun sudah terdapat jalan inspeksi 
di tepi sungai. 
3 Kawasan antara Jl. Sunset Road sampai dengan 
10 km terakhir (Jl. Mahendradatta) pemanfaatan 
lahan adalah persawahan dan ladang/lahan 
kosong. Namun pada 1 km terakhir, sepanjang 
sungai sejajar dengan Jl. Mahendradatta 
persawahan telah banyak beralih fungsi menjadi 
pertokoan. 
Sumber: (Aryastana, 2015) 
 
Gambar 4.  
Pemanfaatan Lahan Daerah Sempadan Sungai Tukad Mati 
Sumber: (Aryastana, 2015) 
 
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa pemanfaatan lahan di daerah sempadan Tukad 
Mati paling banyak dimanfaatkan sebagai daerah permukiman yaitu sebanyak 50%. Selain sebagai 
permukiman, daerah sempadan sungai Tukad Mati juga dimanfaatkan sebagai ruko sebanyak 20%, 
hotel sebanyak 15%, sawah sebanyak 8%, tegalan sebanyak 5% dan sebanyak 2% adalah fasilitas 
 
Seminar Nasional KonsepSi#2 (Konsep dan Implementasi 2) 
INFRASTRUKTUR-BANGUNAN-KONSTRUKSI: Berbasis Lingkungan Kepariwisataan Berkearifan Lokal 




 Konsep Perencanaan Struktur/Konstruksi Bebasis Lingkungan Kepariwisataan 
  138 
umum berupa pura atau tempat ibadah. Status kepemilikan lahan pada daerah permukiman 
sebagian besar adalah ijin pakai atau sewa dengan masa sewa lebih dari 10 tahun. 
Berdasarkan aspek penggunakan lahan pada daerah sempadan sungai, maka dapat diketahui 
bahwa karakteristik daerah sempadan sungai Tukad Mati memiliki alur sungai yang tidak alami, 
vegetasi yang tidak alami dan penggunaan lahan yang tidak alami. Hal ini disebabkan karena pada 
Tukad Mati kondisi alur sungai telah mengalami desakan permukiman.  
Akibat padatnya permukiman disekitar alur sungai Tukad Mati menyebabkan timbul beberapa 
permasalahan seperti bangunan (baik bangunan lama maupun baru) yang tidak mematuhi aturan 
sempadan yang ada. Bangunan ini tepat berada di tepi sungai bahkan pada beberapa tempat 
terdapat bangunan yang tepat berada di tepi sungai yang mengurangi dimensi penampang sungai.  
Permasalahan lain yang terjadi akibat padatnya permukiman di daerah sempadan sungai Tukad 
Mati terjadi pencemaran akibat limbah dan sampah baik dari rumah tangga maupun industri 
rumahan seperti pencelupan kain dan tempat pemotongan ayam. Industri ini secara langsung 
membuang limbah sisa tanpa diolah terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan kualitas air Tukad Mati 
berada diatas ambang syarat baku mutu air yang dapat dimanfaatkan. Mestinya ada tindakan tegas 
dari pemerintah agar hal seperti ini tidak terjadi berulang kali. Gambar berikut menunjukkan 
kondisi pencemaran pada sungai Tukad Mati: 
 
Gambar 5.  
Limbah Cair yang Langsung Dibuang ke Sungai tanpa Pengolahan di Daerah Seminyak 
 
 
Gambar 6.  




Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, lebar minimum 
sempadan sungai di Tukad Mati adalah 15 meter. Pemanfaatan lahan pada daerah sempadan sungai 
Tukad Mati adalah permukiman sebanyak 50%, ruko sebanyak 20%, hotel sebanyak 15%, sawah 
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sebanyak 8%, tegalan/tanah kosong sebanyak 5% dan fasiltias umum (tempat ibadah/pura) 
sebanyak 2%. 
2. Saran 
Diperlukan adanya penataan kawasan sempadan sungai Tukad Mati, karena padatnya 
permukiman pada daerah sempadan Tukad Mati. Penataan ini nantinya akan diharapkan mampu 
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